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Artikel Info Abstrak
Kata kunci: Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan dalam pengelolaan dan
Digitalisasi promosi destinasi wisata berbasis masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
Pariwisata, Kampung menganalisis implementasi digitalisasi dalam mendukung pengembangan Kampung
Wisata Tematik, Tematik Ranca Indah di Serpong, Tangerang Selatan yang masih berada pada tahap
Promosi Digital, pengembangan menuju kampung wisata. Penelitian menggunakan pendekatan
Media Sosial, kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara
Branding Destinasi. mendalam dengan satu orang pengelola kampung, serta dokumentasi berupa foto,
video, dan arsip digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi diterapkan
melalui berbagai platform seperti Google Business Profile, Google Maps, media sosial
Instagram dan TikTok, website, paket wisata, serta konten video promosi. Pemanfaatan
platform digital membantu meningkatkan visibilitas kampung, mempermudah akses
informasi, membangun branding destinasi, serta memperluas jangkauan promosi
kepada masyarakat. Media sosial dan konten digital juga berperan dalam membangun
interaksi dan electronic word of mouth (e-WOM) melalui penyebaran informasi secara
digital. Meskipun Kampung Tematik Ranca Indah masih berada pada tahap
pengembangan menuju kampung wisata, implementasi digitalisasi menunjukkan
potensi positif dalam mendukung promosi, penguatan identitas destinasi, serta
pengembangan pariwisata berbasis masyarakat secara berkelanjutan.
Abstract
Keywords: Tourism The development of digital technology has transformed the management and
Digitalization, promotion of community-based tourism destinations. This study aims to analyze the
Thematic Tourism implementation of digitalization in supporting the development of Kampung Tematik
Village, Digital Ranca Indah in Serpong, South Tangerang, which is currently in the development stage
Promotion, Social toward becoming a tourism village. The study employed a descriptive qualitative
Media, Destination approach with data collection techniques including observation, in-depth interviews
Branding. with one village manager, and documentation in the form of photos, videos, and digital

archives. The results show that digitalization has been implemented through various
platforms such as Google Business Profile, Google Maps, social media platforms
including Instagram and TikTok, websites, tour packages, and promotional video
content. The use of digital platforms helps increase the village’s visibility, facilitate
access to information, strengthen destination branding, and expand promotional reach
to the community. Social media and digital content also play a role in building
interaction and electronic word of mouth (e-WOM) through digital information
dissemination. Although Kampung Tematik Ranca Indah is still in the development
stage toward becoming a tourism village, the implementation of digitalization
demonstrates positive potential in supporting promotion, strengthening destination
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identity, and encouraging sustainable community-based tourism development.

PENDAHULUAN

Pariwisata berbasis masyarakat (community based tourism) merupakan salah satu pendekatan
strategis dalam pembangunan sektor pariwisata yang menekankan pada pemberdayaan masyarakat
lokal melalui pemanfaatan potensi budaya, sosial, dan lingkungan setempat. Model ini tidak hanya
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi daerah, tetapi juga berperan dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja serta penguatan identitas lokal (Habaora
et al., 2021). Dalam praktiknya, pengelolaan destinasi berbasis masyarakat masih menghadapi berbagai
tantangan, terutama dalam aspek promosi, akses informasi, dan daya saing destinasi di tengah
perkembangan industri pariwisata yang semakin kompetitif.

Kampung Wisata Tematik Ranca Indah sebagai destinasi wisata berbasis masyarakat masih berada
pada tahap pengembangan sehingga menghadapi berbagai keterbatasan, khususnya dalam aspek
promosi, penyebaran informasi, dan jangkauan pasar wisata. Informasi mengenai atraksi wisata,
aktivitas masyarakat, maupun produk lokal belum tersampaikan secara optimal kepada masyarakat luas.
Kondisi tersebut menyebabkan visibilitas destinasi relatif rendah dibandingkan destinasi lain yang telah
memanfaatkan media digital secara intensif. Oleh karena itu, digitalisasi menjadi kebutuhan penting
untuk membantu meningkatkan akses informasi, memperluas promosi, membangun citra destinasi,
serta memperkuat daya saing Kampung Wisata Tematik Ranca Indah di era pariwisata digital.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, digitalisasi pariwisata menjadi salah satu solusi
yang relevan dalam mengatasi keterbatasan tersebut. Digital tourism merujuk pada pemanfaatan
teknologi digital untuk mendukung pengelolaan destinasi, pemasaran, serta peningkatan pengalaman
wisatawan (Sigala, 2020). Berbagai platform digital seperti website, media sosial, dan Google Business
Profile memungkinkan penyebaran informasi secara lebih luas, cepat, dan interaktif. Selain itu,
electronic word of mouth (e-WOM) melalui media sosial terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap
persepsi dan keputusan kunjungan wisatawan (Afriansyah et al., 2025).

Perkembangan teknologi yang lebih mutakhir, seperti Artificial Intelligence (AI) dan Augmented
Reality (AR), juga mulai diadopsi dalam sektor pariwisata untuk meningkatkan kualitas pengalaman
wisatawan secara lebih personal dan imersif. Pemanfaatan teknologi tersebut dapat memperkuat strategi
digital branding serta meningkatkan daya tarik destinasi secara signifikan (Sinambela et al., 2024).
Dengan demikian, digitalisasi tidak hanya berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai sarana
integratif dalam pengelolaan destinasi wisata.

Namun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada pemanfaatan platform
digital secara parsial, seperti media sosial saja atau website saja (Aliyah et al., 2024). Penelitian lain
juga menunjukkan bahwa penggunaan platform digital yang tidak terintegrasi cenderung menghasilkan
efektivitas yang terbatas dalam menjangkau wisatawan (Setiawan & Hurdawaty, 2022). Kajian yang
membahas implementasi digitalisasi secara terintegrasi dalam mendukung promosi dan branding
destinasi wisata berbasis masyarakat masih relatif terbatas. Padahal, integrasi multi platform berpotensi
memberikan efek sinergis dalam meningkatkan visibilitas, interaksi dengan wisatawan, serta efektivitas
pengelolaan destinasi.

Kampung Wisata Tematik Ranca Indah merupakan salah satu destinasi wisata berbasis masyarakat
yang mulai mengadopsi berbagai platform digital dalam kegiatan promosi dan pengelolaannya. Namun,
belum diketahui secara komprehensif bagaimana integrasi antar platform tersebut dilakukan serta
sejauh mana digitalisasi yang diterapkan berdampak terhadap preferensi dan keputusan kunjungan
wisatawan.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana implementasi digitalisasi dalam pengembangan Kampung Wisata Tematik Ranca

Indah?
2. Bagaimana peran platform digital dalam mendukung branding dan promosi kampung?

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Menganalisis implementasi digitalisasi dalam pengembangan Kampung Wisata Tematik Ranca
Indah.

2. Menganalisis peran platform digital dalam mendukung promosi dan branding Kampung Wisata
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Tematik Ranca Indah.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian digital tourism,
khususnya terkait integrasi multi platform dalam destinasi wisata berbasis masyarakat, serta menjadi
referensi praktis bagi pengelola destinasi dalam mengoptimalkan strategi digital secara komprehensif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk memahami
secara mendalam implementasi digitalisasi dalam pengembangan Kampung Tematik Ranca Indah,
Serpong. Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih karena mampu menjelaskan fenomena sosial secara
holistik, kontekstual, dan mendalam berdasarkan pengalaman serta perspektif subjek penelitian (Fadli,
2021). Pendekatan ini dinilai sesuai untuk mengkaji proses implementasi digitalisasi yang melibatkan
aspek promosi, branding, komunikasi digital, serta pengelolaan informasi wisata secara langsung di
lapangan.

Tinjauan pustaka dilakukan dengan mengkaji berbagai jurnal, artikel ilmiah, buku, dan penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan digital tourism, community based tourism, branding destinasi, media
sosial pariwisata, serta implementasi digitalisasi dalam pengembangan desa atau kampung wisata.
Kajian pustaka digunakan untuk memperkuat landasan teori, memahami perkembangan penelitian
sebelumnya, serta menjadi dasar dalam menganalisis implementasi digitalisasi di Kampung Wisata
Tematik Ranca Indah.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari hingga April 2026 di Kampung Tematik Ranca Indah,
Serpong, Tangerang Selatan. Lokasi penelitian dipilih karena kampung tersebut sedang dalam tahap
pengembangan menuju kampung wisata dan mulai menerapkan berbagai bentuk digitalisasi sebagai
media promosi dan pengenalan destinasi kepada masyarakat. Subjek penelitian terdiri dari satu orang
informan utama yaitu pengelola Kampung Tematik Ranca Indah yang terlibat langsung dalam proses
pengembangan digitalisasi kampung. Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling karena
dianggap memahami proses pengelolaan, promosi digital, serta pengembangan kampung wisata. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan secara langsung untuk mengamati implementasi digitalisasi seperti pembuatan Google
Business Profile, Google Maps, media sosial Instagram dan TikTok, website, paket wisata, serta konten
video promosi. Instrumen observasi menggunakan checklist pengamatan terkait bentuk digitalisasi,
aktivitas promosi, dan penggunaan media digital. Wawancara mendalam dilakukan secara semi
terstruktur menggunakan panduan wawancara yang memuat pertanyaan mengenai tujuan digitalisasi,
strategi promosi digital, kendala implementasi, manfaat penggunaan platform digital. Dokumentasi
dilakukan melalui pengumpulan foto, video, tangkapan layar media sosial, Google Business Profile,
website, dan arsip digital lainnya yang mendukung hasil penelitian. Analisis data dilakukan melalui
beberapa tahapan yaitu reduksi data, penyajian data, coding manual, kategorisasi tema, serta penarikan
kesimpulan secara sistematis. Proses coding dilakukan dengan mengelompokkan data hasil wawancara
dan observasi berdasarkan tema seperti promosi digital, branding destinasi, aksesibilitas informasi, dan
tantangan digitalisasi. Validitas data dijaga melalui triangulasi teknik dengan membandingkan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi agar data yang diperoleh lebih kredibel dan konsisten.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di Kampung Wisata Tematik Ranca Indah, Serpong, Tangerang Selatan
selama periode Februari hingga Maret 2026 dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi berperan penting dalam mendukung
promosi, branding, dan penyebaran informasi Kampung Wisata Tematik Ranca Indah yang masih
berada pada tahap pengembangan menuju kampung wisata. Implementasi digitalisasi yang dilakukan
meliputi pembuatan Google Business Profile, integrasi Google Maps, pengelolaan media sosial,
pengembangan website, penyusunan paket wisata, serta produksi konten digital berupa video promosi.
Digitalisasi dalam konteks pariwisata merupakan bentuk adaptasi terhadap perkembangan teknologi
informasi yang memungkinkan destinasi wisata lebih mudah diakses dan dikenal oleh masyarakat luas.
Transformasi ini juga turut mendorong pengembangan ekonomi kreatif dan pemasaran melalui media
digital di tingkat desa wisata Indonesia (Mujiani et al., 2026). Dalam hal ini, Kampung Wisata Ranca
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Indah menunjukkan adanya upaya kolaboratif antara pengelola dan pemanfaatan teknologi digital
sebagai sarana promosi dan pengelolaan informasi.
Profil Kampung Wisata Tematik Ranca Indah

Kampung Wisata Tematik Ranca Indah merupakan destinasi wisata berbasis masyarakat yang
berada di wilayah Serpong, Tangerang Selatan. Kampung wisata ini dikembangkan melalui konsep
wisata tematik yang mengedepankan potensi lingkungan, kreativitas masyarakat, serta aktivitas sosial
budaya lokal sebagai daya tarik wisata. Pengembangan kampung wisata dilakukan secara kolaboratif
oleh masyarakat dan pengelola dengan tujuan meningkatkan pemberdayaan masyarakat serta
memperkenalkan identitas kampung kepada wisatawan.

Dalam tahap pengembangannya, Kampung Wisata Tematik Ranca Indah mulai memanfaatkan
berbagai platform digital untuk mendukung promosi dan penyebaran informasi wisata. Pemanfaatan
media sosial, Google Business Profile, Google Maps, website, serta konten digital menjadi bagian dari
strategi branding destinasi agar kampung wisata lebih dikenal oleh masyarakat luas.

Implementasi Digitalisasi dalam Pengembangan Kampung Wisata

Hasil observasi menunjukkan bahwa digitalisasi pada Kampung Wisata Tematik Ranca Indah
dilakukan melalui beberapa platform digital yang memiliki fungsi berbeda namun saling melengkapi
dalam proses promosi dan penyebaran informasi kampung. Implementasi digitalisasi tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Bentuk Implementasi Digitalisasi pada Kampung Wisata Tematik Ranca Indah

Profile

lokasi dan kontak

lokasi

Bentuk Fungsi Utama Manfaat bagi Manfaat bagi
Digitalisasi Masyarakat / Pengunjung Pengelola
Google Business | Menyediakan informasi | Mempermudah pencarian | Meningkatkan

visibilitas kampung

TikTok

visual kampung

Google Maps Navigasi menuju lokasi | Memudahkan akses lokasi | Membantu
aksesibilitas
Instagram dan Media promosi visual Memberikan informasi Membangun

Engagement dan e-
wOoM

wisata

aktivitas

Website Informasi profil dan Mempermudah akses Meningkatkan
aktivitas kampung informasi profesionalitas
Paket Wisata Penyusunan aktivitas Memberikan gambaran Persiapan produk

wisata

Video promosi

Branding dan promosi
digital

Menarik perhatian
masyarakat

Memperkuat citra
destinasi

Berdasarkan hasil wawancara, digitalisasi dilakukan sebagai langkah awal memperkenalkan
Kampung Wisata Tematik Ranca Indah kepada masyarakat melalui media digital. “Media sosial dan
Google Maps dibuat agar masyarakat lebih mudah mengetahui lokasi dan aktivitas yang ada di
Kampung Wisata Tematik Ranca Indah. Saat ini kampung masih dalam tahap pengembangan menuju
kampung wisata.” (Informan, 2026).

Pembuatan Google Business Profile dan Google Maps menjadi salah satu strategi awal yang
dilakukan pengelola untuk meningkatkan aksesibilitas informasi destinasi. Dengan adanya platform
digital tersebut, masyarakat dapat mengetahui lokasi kampung, akses rute perjalanan, serta informasi
umum mengenai aktivitas yang tersedia. Strategi ini menunjukkan bahwa digitalisasi menjadi sarana
penting dalam memperluas jangkauan promosi destinasi berbasis masyarakat (Wijianto, 2023).
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Gambar 1. Tampilan Google Business Profile Gambar 2. Tampilan Google Maps Kampung
Kampung Wisata Tematik Ranca Indah Wisata Tematik Ranca Indah
Sumber : Hasil data peneliti, 2026 Sumber : Hasil data peneliti, 2026

Peran Media Sosial dalam Membangun Daya Tarik Wisata

Selain memanfaatkan platform pencarian digital, pengelola Kampung Wisata Tematik Ranca
Indah juga menggunakan media sosial sebagai sarana promosi utama. Media sosial seperti /nstagram
dan TikTok menjadi sarana utama dalam promosi Kampung Wisata Ranca Indah. Konten yang diunggah
berupa foto, video aktivitas wisata, serta promosi paket wisata. Berdasarkan hasil observasi, konten
video memiliki tingkat interaksi yang tinggi. Akun sosial media yang telah dibuat sebagai berikut.

kampungwisatarancaindah Xaspung Wisata lanca indah

Gambar 4. Tampilan Akun Sosial Media
Instagram Kampung Wisata Tematik Ranca
Indah

Gambar 3. Tampilan Akun Sosial Media
TikTok Kampung Wisata Tematik Ranca Indah

Sumber : Hasil data peneliti, 2026 Sumber : Hasil data peneliti, 2026

Media sosial memungkinkan pengelola destinasi untuk menampilkan berbagai aktivitas wisata
yang tersedia di kampung wisata tersebut. Konten yang diunggah biasanya berupa foto keindahan
lingkungan, kegiatan wisata edukasi, aktivitas masyarakat lokal, serta berbagai spot foto yang menarik
bagi wisatawan. Konten visual yang menarik dapat meningkatkan daya tarik destinasi sehingga mampu
menarik perhatian calon wisatawan.

Selain sebagai media promosi, media sosial juga memungkinkan terjadinya interaksi antara
pengelola destinasi dengan wisatawan. Masyarakat atau pengguna media sosial dapat memberikan
komentar, bertanya mengenai informasi wisata, hingga membagikan pengalaman mereka setelah
berkunjung. Interaksi tersebut dikenal sebagai electronic word of mouth (e-WOM), yaitu penyebaran
informasi mengenai destinasi wisata melalui media digital yang dilakukan oleh pengguna internet.

Penelitian yang dilakukan oleh Nandika et al., (2024) menunjukkan bahwa e-WOM dan digital
marketing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan minat kunjungan wisatawan.
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Informasi yang dibagikan melalui media sosial sering kali dianggap lebih terpercaya karena berasal dari
pengalaman wisatawan secara langsung. Oleh karena itu, pengelolaan media sosial yang baik dapat
menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan popularitas suatu destinasi wisata.

Digital Branding dan Pengembangan Identitas Destinasi

Selain media sosial, Pengelola Kampung Wisata Tematik Ranca Indah juga mengembangkan
website sebagai pusat informasi resmi mengenai kampung. Website berfungsi sebagai media informasi
yang menyediakan profil kampung, aktivitas masyarakat, paket wisata, dokumentasi kegiatan, dan
kontak pengelola.

Pengembangan website dan konten digital menjadi bagian dari strategi digital branding dalam
membangun identitas kampung wisata. Branding digital dinilai penting untuk meningkatkan citra
positif dan profesionalitas destinasi wisata berbasis masyarakat (Nurafifah et al., 2024). Dalam konteks
ini, Kampung Wisata Tematik Ranca Indah mulai membangun identitas digital sebagai kampung yang
sedang berkembang menuju destinasi wisata berbasis masyarakat.

Website juga dapat diintegrasikan dengan media sosial, Google Maps, dan konten video promosi
sehingga masyarakat dapat memperoleh informasi secara lebih lengkap dan terstruktur. Hal ini
menunjukkan bahwa digitalisasi pada tahap awal pengembangan kampung wisata lebih berfungsi
sebagai strategi branding dan penyebaran informasi dibandingkan sebagai alat peningkatan kunjungan
wisatawan secara langsung.

Gambar 5. Tampilan Website Kampung Wisata Tematik Ranca Indah
Sumber : Hasil data peneliti, 2026
Pengembangan Produk Wisata melalui Paket Wisata

Selain promosi digital, pengelola Kampung Wisata Tematik Ranca Indah juga mulai
mengembangkan produk wisata dalam bentuk paket wisata. Paket wisata disusun sebagai bentuk
persiapan aktivitas wisata yang nantinya dapat ditawarkan kepada masyarakat ketika kampung sudah
berkembang menjadi destinasi wisata yang lebih terstruktur.

Paket wisata mencakup berbagai aktivitas seperti wisata edukasi, kegiatan budaya, serta aktivitas
masyarakat lokal. Penyusunan paket wisata menunjukkan adanya upaya pengelola dalam membangun
konsep wisata berbasis masyarakat secara lebih profesional dan terencana. Pengembangan produk
wisata ini juga menjadi bagian dari strategi penguatan identitas destinasi di era digital (Pusparani et al.,
2025).

Universitas Muhammadiyah Jember
110



Sadar Wisata: Jurnal Pawirisata Volume 9 Nomor 1 (2026) Hal: 105-115
DOI: 10.32528/sw.v9i1.5463

Kampung Wisata Tematik

Ranca Indah Serpong
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Gambar 6. Poster Paket Wisata One Day Tour Kampung Wisata Tematik Ranca Indah

Supparted by

¢ PRADITA
University

g ’ KAL
KULINER LOKA

WORKSHOP BUDAYA

PAKET TERMASUK

é Makan 1x + Snack
‘/’5) Local Guide
) Trainer

\;Jg Workshop Materials

Mulul Dari: N

Sumber : Hasil data peneliti, 2026

Peran Konten Digital dalam Meningkatkan Minat Kunjungan
Video promosi menjadi salah satu strategi digital yang paling efektif dalam memperkenalkan
destinasi wisata kepada masyarakat luas. Konten video mampu menampilkan suasana destinasi secara
lebih nyata dibandingkan media promosi lainnya. Melalui video promosi, masyarakat dapat melihat
suasana kampung, aktivitas masyarakat, serta potensi wisata yang sedang dikembangkan di Kampung

Wisata Tematik Ranca Indah.

Konten video promosi biasanya diunggah melalui media sosial seperti /nstagram dan TikTok
karena kedua platform tersebut memiliki fitur yang mendukung penyebaran video secara cepat dan luas.
Video yang menarik berpotensi mendapatkan banyak penonton dan bahkan menjadi viral sehingga

dapat meningkatkan popularitas destinasi wisata. Berikut konten yang telah dibuat.

Gambar 7. Konten Video Promosi Destinasi Wisata
Sumber: Hasil data peneliti, 2026
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Menurut Fahimah dan Yuliani (2023), strategi content marketing melalui konten digital seperti
video dan foto memiliki peran penting dalam membangun identitas destinasi wisata. Konten digital
yang menarik dapat membantu membangun citra positif destinasi serta meningkatkan minat masyarakat
terhadap pengembangan Kampung Wisata Tematik Ranca Indah.

Tantangan Implementasi Digitalisasi

Meskipun implementasi digitalisasi memberikan dampak positif terhadap penyebaran informasi
dan branding kampung, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala dalam proses pengelolaan
digitalisasi. Kendala utama yang dihadapi yaitu keterbatasan sumber daya manusia dalam pengelolaan
media digital, keterbatasan pengalaman dalam pembuatan konten kreatif, serta perlunya pelatihan
mengenai digital marketing dan pengelolaan media sosial. Selain keterbatasan sumber daya manusia,
proses digitalisasi juga masih menghadapi kendala dalam konsistensi pengelolaan media digital dan
pembuatan konten promosi secara berkelanjutan. Hal ini disebabkan karena Kampung Wisata Tematik
Ranca Indah masih berada pada tahap pengembangan sehingga pengelolaan digitalisasi masih
dilakukan secara sederhana dan bertahap.

Selain itu, Kampung Wisata Tematik Ranca Indah masih berada pada tahap pengembangan
sehingga pengelolaan digitalisasi masih dilakukan secara bertahap dan sederhana. Oleh karena itu,
diperlukan pendampingan dan pelatihan berkelanjutan agar implementasi digitalisasi dapat berjalan
lebih optimal dalam mendukung pengembangan kampung wisata berbasis masyarakat. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa digitalisasi belum secara langsung meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan
karena Kampung Wisata Tematik Ranca Indah masih dalam tahap pengembangan menuju kampung
wisata. Namun demikian, implementasi digitalisasi telah membantu meningkatkan visibilitas kampung,
memperluas penyebaran informasi, membangun branding destinasi, serta memperkenalkan potensi
kampung kepada masyarakat luas.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi digitalisasi di Kampung Wisata Tematik Ranca Indah
dilakukan melalui pemanfaatan berbagai platform digital seperti Google Business Profile, Google
Maps, media sosial, website, paket wisata, dan konten video promosi. Implementasi tersebut berperan
dalam membantu penyebaran informasi wisata, meningkatkan visibilitas destinasi, serta memperkuat
branding kampung wisata berbasis masyarakat. Platform digital juga memiliki peran penting dalam
mendukung promosi dan branding Kampung Wisata Tematik Ranca Indah melalui penyampaian
informasi yang lebih cepat, luas, dan interaktif. Pemanfaatan media sosial dan konten digital membantu
membangun interaksi dengan wisatawan serta menciptakan electronic word of mouth (e-WOM) yang
dapat memperkenalkan identitas kampung kepada masyarakat luas.

Meskipun demikian, implementasi digitalisasi masih menghadapi beberapa kendala, seperti
keterbatasan sumber daya manusia, konsistensi pengelolaan media digital, dan pengembangan konten
promosi. Oleh karena itu, pengelolaan digitalisasi perlu dilakukan secara berkelanjutan agar manfaatnya
dapat lebih optimal dalam mendukung pengembangan kampung wisata.

REKOMENDASI

Pengelola Kampung Wisata Tematik Ranca Indah disarankan untuk meningkatkan konsistensi
pengelolaan media digital, memperkuat kualitas konten promosi, serta mengembangkan kolaborasi
dengan komunitas kreatif maupun institusi pendidikan guna mendukung strategi digital branding
destinasi. Selain itu, pelatihan digital marketing bagi masyarakat dan pengelola juga diperlukan agar
pemanfaatan platform digital dapat dilakukan secara lebih efektif dan berkelanjutan.

PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian selanjutnya dapat mengkaji efektivitas penggunaan media digital terhadap peningkatan
jumlah kunjungan wisatawan, loyalitas pengunjung, maupun dampak ekonomi terhadap masyarakat
lokal. Selain itu, penelitian berikutnya juga dapat menggunakan pendekatan kuantitatif atau mixed
methods agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif mengenai pengaruh digitalisasi terhadap
pengembangan destinasi wisata berbasis masyarakat.
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